
Pendahuluan

Fenomena pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia telah 
mengubah tatanan kehidupan sosial, ekonomi dan budaya manusia. 
Setiap negara membuat kebijakan yang merujuk pada kebijakan World 
Health Organization (WHO) untuk menyelamatkan manusia dari 
pandemi Covid-19. Pemerintah Indonesia menyikapi pandemi ini 
sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat, sehingga mengeluarkan 
kebijakan pembatasan sosial (social-distance) dan physical distancing 
sebagai kebijakan yang dianggap ampuh untuk memutus rantai pandemi 
Covid-19, yaitu semua orang untuk tinggal di rumah (stay at home) 
dan bekerja dari rumah (work from home). Kebijakan ini berlaku mulai 
tanggal 16 Maret 2020 sampai tulisan ini dibuat pertengahan Mei 2020. 
Semua orang berkumpul di tengah keluarga dan beban keluarga juga 
bertambah dalam menghadapi situasi pandemi ini. Anak-anak sekolah 
belajar dari rumah. Hal ini mengakibatkan orangtua harus mendampingi 
anak-anak di rumah, sementara orangtua yang bekerja juga harus tetap 
bekerja dari rumah (work from home). Selain tinggal di rumah, keluarga 
juga harus menjaga kesehatan anggota keluarga sesuai dengan aturan 
pandemi Covid-19 yaitu mencuci tangan, meningkatkan kebersihan 
tubuh, bila keluar rumah memakai masker dan memperhatikan daya 
tahan tubuh anggota keluarga. 
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Tantangan Keluarga Menghadapi Era Pandemi COVID-19

Isu permasalahan keluarga di antaranya adalah;

1) Menghadapi anak-anak sekolah belajar dari rumah. Selama ini 
fungsi pendidikan diserahkan kepada lembaga pendidikan, pada 
kebijakan social distancing, anak-anak harus belajar jarak jauh. 
Walaupun dibimbing oleh guru dengan daring, orangtua mau tidak 
mau harus ikut mendampingi. Situasi ini menimbulkan keluhan 
dari para orangtua, karena mereka tidak terbiasa mendampingi 
pendidikan anak dengan model belajar jarak jauh. Hasil survei 
tentang tingkat stress orangtua yang memiliki anak belajar di 
rumah yang dilakukan dari tanggal 30 Maret – 6 April 2020 dan 
direspons oleh 223 orangtua menunjukkan tingkat stress orangtua 
75,3 % dengan katagori sedang dan terdapat 10,3% mengalami 
tingkat stress tinggi (Susilowati. E, 2020). Anak belajar di rumah 
diperpanjang lagi dengan diberlakukannya Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) di beberapa wilayah. Beberapa informasi dari 
keluarga ada yang sudah mulai kewalahan dan mengeluh dengan 
sikap anak-anak di rumah yang kurang berkenan dengan aturan 
orangtua, seperti malas, berantakan;

2) Kekhawatiran dan ketakutan terkait dengan kesehatan keluarga. 
Adanya ketakutan anggota keluarga terpapar virus, terutama 
mereka yang merawat lansia. Sehingga keluarga juga harus menjaga 
jarak dengan lansia; 

3)  Ekonomi keluarga juga menjadi kekhawatiran, karena berkurangnya 
pendapatan keluarga sementara keluarga juga harus selalu menjaga 
kesehatan dan menjaga imun keluarga. Kondisi ini juga berdampak 
pada pegeluaran keluarga; 

4)  Adanya gangguan dengan pendidikan anak. Beberapa orangtua 
memiliki kekhawatiran terkait dengan gangguan masa depan 
pendidikan anak.

Beberapa isu lainnya terkait dengan pandemi Covid-19 adalah 
ketakutan pada berita bertambahnya jumlah penderita yang disiarkan 
media sosial, serta simpang siurnya isu terkait pandemi Covid-19, 
terbatasnya pemenuhan kebutuhan dasar, terbatasnya alat pelindung 
diri dan situasi ketidakpastian. Isu tersebut juga terjadi pada saat situasi 
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kedaruratan di mana dapat menimbulkan ketakutan, kecemasan dan 
stress pada keluarga (Cacciatore, J. et al, 2011; Morse. William C , 2013). 

Strength Perspective dan Strength Family

Kondisi pandemi Covid-19 ini tetap harus dihadapi, keluarga sebagai 
institusi terkecil harus dapat menghadapi situasi ini dan melindungi 
anggota keluarganya. Petr (2004) memiliki keyakinan bahwa keluarga 
memiliki kemampuan dan kekuatan (strength family). Strength family pada 
kondisi keluarga yang baik ditandai dengan saling menghargai dan kasih 
sayang, adanya komitmen, memiliki komunikasi positif, menghabiskan 
waktu bersama dengan cara yang positif, adanya kesejahteraan spiritual, 
dan memiliki kemampuan untuk menangani stress dan krisis secara 
efektif (Dew, J. P, Anderson,et al., 2017). Kekuatan keluarga (strength 
family) dapat didefinisikan sebagai serangkaian relasi dan proses yang 
saling mendukung dan melindungi keluarga dan anggota keluarganya” 
(Moore, Chalk, Scarpa, & Vandivere, 2002: hlm. 1). Dari pengertian 
tersebut bahwa keluarga memiliki kekuatan untuk menghadapi krisis 
pandemi Covid-19 dengan lebih berperan dalam melaksanakan fungsi 
keluarga seperti :1) fungsi pendidikan; 2) fungsi kasih sayang: 3) 
fungsi perlindungan; 4) sosialisasi; 5) keagamaan dan 6) pembinaan 
lingkungan (Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 1994). Fungsi 
keluarga didefinisikan sebagai kemampuan sistem keluarga untuk 
bekerja secara keseluruhan dan menyesuaikan diri dengan situasi yang 
berbeda terutama yang menyebabkan stress (Yi-Ching, L,et al., 2019)

Mengahadapi Pandemi Covid-19 Belajar dari apa yang 
dikemukakan oleh Tim Nolan (2020) tentang apa yang harus dilakukan 
selama Covid-19 bahwa ada tiga zona yaitu:

1) Fear Zone, merupakan zona awal di mana orang merasa ketakutan 
menghadapi pandemi Covid-19. Hal ini ditandai dengan menumpuk 
makanan dan segala kebutuhan secara berlebihan, merasa ketakutan 
dan marah sehingga sering komplain, mem-forward pesan-pesan 
tentang Covid-19 tanpa memikirkan isi pesan. 

2) Learning Zone, merupakan zona di mana orang mulai belajar tentang 
situasi pandemi Covid-19 yang ditandai dengan orang menerima 
keadaan yang tidak bisa dikontrol, mulai sadar dan berpikir dalam 
melakukan sesuatu, mulai menyaring informasi yang yang diterima 
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sebelum disebarkan, menata emosi, berhenti mengonsumsi yang 
dapat menyakiti diri sendiri, seperti makanan dan berita/informasi 
yang tidak berkenan, menyadari bahwa semua orang sedang 
bersama-sama melakukan yang terbaik. 

3) Growth Zone, merupakan zona orang mulai sadar untuk bangkit dari 
krisis yang ditandai dengan: a) mulai berpikir tentang orang lain 
dan bagaimana menolong mereka; b) menyalurkan talenta yang 
dimiliki kepada orang yang membutuhkan; c) sadar bahwa harus 
berorientasi pada masa depan; d) empati pada diri sendiri dan orang 
lain; e) mulai berterima kasih dan apresiasi kepada orang lain; e) 
menjaga stabilitas emosi untuk tetap ‘happy’; f) mencari cara untuk 
beradaptasi dengan tantangan yang baru; g) melatih ketenangan, 
kesabaran, tetap menjaga relasi dan kreativitas.

Peranan Keluarga Menghadapi COVID-19

Mempelajari tentang strength perpectif, family strength, dan tim Nohan 
bahwa upaya yang harus dilakukan keluarga untuk pandemi Covid-19 
adalah menjalankan kembali fungsi keluarga sebagai berikut: 

1) fungsi perlindungan, yaitu melindungi anggota keluarga untuk 
tetap sehat, dengan cara saling mengingatkan diantara anggota 
keluarga berkaitan dengan perawatan diri (self care), seperti 
cuci tangan, budaya bersih sehat, kesehatan keluarga. Fungsi 
perlindungan juga melindungi anak atau anggota keluarga dari 
segala bentuk kekerasan baik fisik maupun emosi.

2) saling menyayangi, dengan cara membuat kenyamanan 
dalam berkomunikasi dan saling memberikan perhatian. Saling 
menghargai antara anggota satu keluarga dengan anggota 
keluarga lainnya. Pendapat anak di dengar apabila ada keluhan. 
Meningkatkan relationship yang berkualitas antara sesama anggota 
keluarga. Menjaga stabilitas emosi untuk tetap ‘happy’.

3) Meningkatkan resiliensi anggota keluarga tidak bicara yang 
menakutkan, membuat anak-anak nyaman, melakukan relaksasi, 
yoga bersama untuk menaikan imun (H N Venkatesh, H Ravish,et 
al.2020). 

4) fungsi pendidikan, mendampingi anak belajar dengan sabar dan 
membuat anak nyaman. Bila tidak jelas orangtua berkomunikasi 
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dengan guru, Orangtua juga dapat melakukan discovery learning 
untuk menambah wawasan dalam belajar menyenangkan dengan 
anak. 

5) Meningkatkan komunikasi dan relasi positif, saling memberi 
penguatan menghindari konflik di keluarga dan menghabiskan 
waktu bersama dengan cara yang positif.

6) ekonomi keluarga, membicarakan pengelolaan keuangan keluarga 
secara bersama COVID-19.

7) Meningkatkan pengasuhan. Memperhatikan kebutuhan dan 
perkembangan anak, dan memberikan attachment kepada setiap anak 
secara individual dalam keluarga. Dengan merespons kebutuhan 
anak dan mendengarkan keluhan anak.

8) Mencegah terjadinya kekerasan pada anak. 

Kesimpulan

Keluarga menjadi tumpuan bagi semua anggotanya selama pandemi 
Covid-19 berlangsung. Semua aktivitas dilakukan di rumah, anak-anak 
belajar dari rumah dan mereka yang bekerja juga work from home serta 
dianjurkan stay at home. Beban keluarga pada masa ini menjadi bertambah, 
seperti :1) meningkatkan kesehatan keluarga; 2) melaksanakan fungsi 
pendidikan;3) meningkatkan perlindungan keluarga; 4) mengefektifkan 
pengasuhan; dan 5)memelihara resiliensi keluarga. Isu meningkatnya 
beban keluarga, ditunjukkan dari hasil survei yang direspons oleh 223 
orang tentang stress orangtua mendampingi anak belajar di rumah pada 
awal kebijakan Social Distancing. Hasil survei ini menunjukkan tingkat 
stress orangtua 75,3 % ada dalam katagori sedang dan 10,3% mengalami 
tingkat stress tinggi. Pada tahap ini sudah ada ada kekhawatiran orangtua 
terkait dengan kesehatan keluarga, ekonomi keluarga, pendidikan 
anak. Sementara pandemi Covid-19 belum jelas kapan berakhirnya 
dan keluargalah yang akan menghadapi situasi dampak pandemi ini. 
Keluarga sebagai tumpuan solusi dalam menghadapi pandemi Covid-19 
merupakan sumber pertolongan pertama bagi anggota keluarganya. 
Memelihara kesehatan dan kekuatan keluarga dalam memfungsikan 
kembali fungsi keluarga merupakan aspek penting yang harus dipelihara. 
Dengan adanya ketahanan keluarga akan membangkitkan motivasi 
anggota keluarga dalam menghadapi krisis pandemi Covid-19. Namun 
apabila keluarga mengalami disfungsi keluarga maka pekerja sosial 
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perlu memberikan layanan konseling keluarga untuk meningkatkan 
ketahanan keluarga dalam menghadapi krisis pada pandemi Covid-19. 
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